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ABSTRAK

ANALISIS KRIMINOLOGI YURIDIS TERHADAP PENYALAHGUNAAN
NARKOTIKA YANG DILAKUKAN OLEH ANAK

OLEH
SUGIABDI
NPM : 07 840 0365
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Keterlibetan anak dalam penggunaan Narkotika tentunya tidak terlepas dati
aspek kriminologi, dimana dari aspek ini akan diketahni mengapa anak melakukan
tindakan penyalaigunaan Narkotika. Aspek kriminologi adalsh mecupalen suatu
aspek penelaahaan sebab-sebab terjadinya suatu pelanggaran hukum termasuk tindak
pidana. Demikian juga hainya dalam hal penyalahgumaan Narkotika ini maka perihal
knminologi juga mesupakan aspek yang penting dalam menelaah tentang
penyalahgunaan Narkotika oleh anak.

Adepun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
aspek kniminologi memandang penyalahgunaan Natkotika oleh anak dan bagaimana
pola pembinaan anak yang menyalahgunakan narkotika sehingga pola pembinaan
tersebut memiliki akibat yang baik terhadap anak?

Hasil penelitian dan pembehasan menjelaskanr Sesuai dengan Undang-Undang
No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika dan setiap orang yang melakukan pelanggaran
atau perbuatap yang bertentangan dengan undang-undang No. 35 Tahnon 2009 berart
telah melakukan tindak pidana narkotika yang merupakan bahaya besar dari peri
kehidupan manusia dan kehidupan negara Penyalahgunaan narkotika oleh kalangan
remaja tidak dapat digolongkan sebagai keaakalan yang wajar, penyalahgunzan
narkotika mesupeken suatu yang mempribatinkan kacena akibainya akan terasa pada
hari esok bagi generasi penerus. Rusalmya generasi penerus besarti rapuhnya
ketahanan nasional dan pembelaan negara. Narkotika dan remaja merupakan suatu
bejana berhubungan kacena korban-korban kecanduan narkotika sebagian besar adalah
bagian dari upaya untuk melindungi dan menyelamatkan paa remaja, narkotilsa dan
remaja adalah masalah dunia yang devarti pula masalab Indonesia.Masalah kejabatan
remaja dan penyalahgunaap aarkocka telah memperlihatkan pada tingkat yang
mempribatinkan menunjukken peningkatan baik kualises maupun kuantitas masalah
ini telah begitu ruwet dan kompleks terutama terdapat di kose-kota besar dan telah
menunjukkan gejala pula di kota-kota kecil. Pokok pangkalnya ditentukan oleh
keluarga, teman sepermainao dan lingkungan yang lebih fuas.
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6. Kedua orang Tua Ayahanda dan Jbunda yang telah bersusah payah membesarkan

dan mendidik penulis sejak kecil hingga memasuki bangku kuliah tanpa rasa

pamrih.

Amas segala bantuan den derongan dan semua pihak di atas penulis hanya

dapat bermohon, banya Allah SWT sajalah yang dapat membalas budi baik dan

baatuan mereka tersebut, mudah-mudahaa skzipsi pepulis ini akan memberikan

manfaat bagi kita semua.
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Penulis

SUGIABDI
NPM : 07 840 0365

UNIVERSITASMEDAN AREA



DAFTAR ISI
Halaman
ABSTRAK
KATA PENGANTAR.. i
BAB I.  PENDAHULUAN ..ot eesie e se e 1
A. Pengertian dan Penegasan Judul ..........cc.cervivivvenniicviinariiannns 3
B. Alasan Pemilihan Judul..........ccoonviiciiieriiiiiiieeen, 5
C. Pemasalaha .......cc.veiiieriiniiesnriiiisaniiorisnsssnnnsersassisonsnes 6
L)/ PR POICA RN, o e £, 5, A entren . .. S i ... 6
E. Tujuan Pembahasen .............cccccooimmimiiniiniiicninicccanee 7
F. Metode Pengumpulan Data .........c.cccecvieeiceriiiienneiiseerionsiie 7
G. Sistematikapenubsam............c.oiviecmiacenannenere e 8
BAB . TINJAUAN UMUM TENTANG NARKOTIKA ........cccce..e.. 10
A. Pengertian NaTKotiKa. ... ccccceiveeer.irinaeciesraiaeniarsenririssersassasons 10
B. Kegunaan dan Bahaya Narkotika.......cc.c.eermeenrrersenssonerens 14
C. Jenis-Jenis Penyalahgunaan Narkotika Oleh Anak.............. i8
D. Golongan Narkotika. .....c......cc.cceeveeririesienisieesieseseseseneeeenns 21
BAB 1I. TINJAUAN UMUM MENGENAI KEJAHATAN ANAK DAN
A. Pengertian Kejahatan dan Anak...............cccomiiueecoscnnncs 23

B. Pengeitian Kriminologi......c.ccecrvvveriiemrierimeeeiieecveeeseennens 26

UNIVERSITASMEDAN AREA



C. Jenis-Jenis Kejahatan Anak ..............

D. Faktor-Faktor Tetjadinya Kejahatan Anak ..............c..........

E. Upaya Penanggulangan Kejahatan Anak......c..cecccevieiuncna
BAB [V. PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA OLEH ANAK ...........

A. Anak dan NarkotiKa......cc.ceorviiiceserinesroncocesnes

B. Usaha-Usaha Untuk Penanggulangan Permmasalahan

Penggunaan Nazkotilea ...........coccivirenieeeionnirionniconiecermeeenas

C. Masalab dan Hambatan Dalam Rangka Penyalahgunaan
Narkotika dan Bahayanya Terbadep Perorangan dan

D. Upaya Penanggulangan Penyalahgunaza Narkotika............

BABV.  KESIMPULAN DAN SARAN.....ccecimnietiinnsiinnnricns

A NS MIAN o ni =l oo . . o L. ... ...

DAFTAR PUSTAKA

UNIVERSITASMEDAN AREA

29
30
37
48

48

52

56
59

62

62

63



BABI

PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan mewujudkan manusia Indonesia
seutubnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejahtera, tertib
dan damai berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkatan secara
terus-menerus usaha-usaha di bidang pengobatan dan pelayanan kesehasen termasuk
ketecsedizan narkotika sebagai obal, di samping untuk pengembangan ilmu
pengetahuan.

Meskipun Narkotika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pengobatan
dan petayanan kesehstan, namun apabila disaiahgunakan atau digunakan tidak sesuai
dengan standar pengobatan, terlebih jika disertai dengan peredaran narkotika secara
gelap akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan perorangan maupun
masyerakat khususnya generasi muda, bahkan dapat menimbulkan bahaya yang lebih
besar bagi kehidupan dan nilai-nilai budaya bangsa yang pada akhimya akan dapat
melemahkan ketahanan nasional.

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya mencegah dan
memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika sangat diperlukan,
karena kejahatan Narkotika pada umumnya tdak dilakukan oleh perorangan secara

berdiri sendiri, melainkap dilakukan secarg bevsama-sama bahkan dilakukap oleh
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sendikat yang terorganisasi secara mantap, rapi dan sangat rahasia.

Di samping itu, kajahatan Narkotika vang bersifat transnasional dilakukan
dengan menggunakan modul operandi dan teknologi canggih, terinasuk pengamanan
basil-basil kejahatan Narkotika. Perkembengan kualitas kejahatan Narkotika tersebut
sudah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kehidupan umat manusia,

Untuk lebih meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta
meaingkatkan upaya mencegah dan memberantas penyalahgunzan dan peradaran
Narkotika, diperlukan pengaturan dalam bentuk undang-undang baru yang becasaskan
keumanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, manfaat, keseimbangan,
keserasian, keselarasan dan peri kehidupan, hukum, serta ilmu pengetahuan dan
teknologi, dan dengan mengingat ketentuan baruv dalam Konvensi Pecsenkatn
Bangsa-Bangsa tentang Pemberantasan Peredaran Gelap narkotika dan Psikotropi
Tahun 1983 yang telah diratifikas) dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 1997 tentang
Pengesahan Konvesnsi Perseribatan Bangsa-Bangsa tentang Pemberantasan Peredaran
Gelap Narkotika dan Psikotropi dan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tenseng
Narkotile. Dengan demikian, undang-undang yang baru diharapkan lebih efektif
mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, termasuk
untuk menghindarkan wilayah Negara Republik Indonesia dijadikan ajang transito
maupun sasarap peredarap gelap Narkotika.

Keadaan di atas akan sangat erat hubungannya pula dengan para generasi

penerus bangsa imi tentama para Anaknya, sehingga ditunjang oleh keadaan-keadaan
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